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Masalah kerusakan pada buku adalah bukan hal baru lagi. Pada awal abad 20 M, para ilmuwan berhasil menemukan 
suatu cara baru pembuatan kertas yang tidak mahal, yaitu dengan menggunakan bubur kayu (wood pulp). Sehingga 
untuk pertama kalinya buku dapat terbeli. Namun karena kertas dari kayu (pulp paper) tersebut tidak dapat ditulisi 
(karena tidak bisa meresap tinta dengan baik) maka para ilmuwan menambahkan alum dan resin untuk mendapatkan 
permukaan kertas yang baik. Apa yang mereka tidak prediksikan yaitu setelah beberapa tahun alum dan resin akan 
bereaksi dengan oksigen (oxygen) membentuk zat asam yang mengakibatkan kerusakan pada kertas. Sementara 
kertas pada mulanya bisa utuh selama berabad-abad, kertas dari bahan kayu sekarang ini hanya bertahan untuk 
waktu yang tidak terlalu lama tergantung pada cara pembuatannya (campuran bahan kimianya), pencegahan 
kerusakan dan perbaikan bahan pustaka.
PENDAHULUAN
M	asalah kerusakan pada buku adalah bukan  hal baru lagi. Pada awal abad 20 M, 
tepatnya pada tahun 1900, Direktur dari The 
Bibliotheque Nationale, Leopold Delisle berbicara 
dalam Konferensi International tentang pustakawan 
bahwa, ”Kualitas kertas yang buruk mengakibatkan 
beribu-ribu buku tidak dapat digunakan untuk 
waktu yang lama”. Sangat disayangkan sekali 
karena Pustakawan tidak memberikan perhatian dan 
peringatan namun mencari penjelasan lainnya dari 
kejadian itu. Pustakawan menyalahkan penyebab 
kerusakan lainnya yaitu serangga, sinar matahari, 
kelembaban, pencemaran udara yang ditimbulkan 
oleh industri dan asap kendaraan bermotor serta 
peningkatan pemakaian oleh penggunanya. Semua 
hal tersebut yang telah menyebabkan kerusakan 
yang besar terhadap buku-buku. Tetapi penyebab 
utama akhirnya diketahui pada tahun 1950, ternyata 
penyebabnya adalah zat asam (acid). Komposisi 
kimia dari kertas modern yang mengakibatkan 
kerusakan sendiri (self destruction) pada kertas. 
Dalam tulisan ini akan dibahas lebih lanjut. 
PEMBAHASAN
Kertas diketemukan pertama kali pada sekitar 
abad 1 Masehi, sejenis bahan yang mirip dengan 
kertas yang kita gunakan dewasa ini telah ditemukan 
di Cina. Namun karena pembatasan yang dilakukan 
oleh penguasa Cina terhadap semua bahan yang 
keluar masuk dari Cina maka penemuan kertas 
itu tidak dikenal di Eropa hingga tahun 1150-an. 
Sebelum itu, Eropa menggunakan kulit binatang 
sebagai bahan tulis, misalnya mereka membuat alat 
tulis dari kulit kambing, domba, biri-biri, sapi dan 
binatang lain yang disebut parchmen. Parchmen 
sebenarnya berasal dari kata “Pergamun” sebuah 
kota kecil di Asia Kecil tempat pertama parchmen 
pertama kali digunakan. Parchmen digunakan 
untuk bahan tulis sebelum kertas ditemukan. Bahan 
tulis lain disebut vellum, terbuat dari kulit sapi atau 
kambing, digunakan untuk menulis dan menjilid 
buku. Bahan ini banyak digunakan pada awal mula 
penerbitan di Eropa.
Bahan tulis tersebut memang bagus dijadikan 
bahan tulis karena awet dan tidak mudah rusak, 
namun harganya mahal. Suatu buku yang ditulis 
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dengan menggunakan kulit binatang merupakan 
peninggalan langka yang mahal harganya. Oleh 
sebab itu orang Eropa Barat mengenal kertas 
pada abad ke-12 M, sedangkan mesin cetak 
baru diketemukan pada abad ke-15 M, sehingga 
pengembangan perpustakaan berjalan lambat. 
Pada saat kertas sudah dikenal dan teknik 
mencetak masih primitif, di Eropa Barat dikenal 
sejenis terbitan bernama incunabula yang berarti 
buku yang dicetak dengan teknik bergerak 
(movable type) sebelum tahun 1501. Kesemuanya 
itu merupakan bahan tulis yang bagus, kuat, tahan 
lama, namun untuk membuatnya membutuhkan 
waktu yang lama, sehingga produknya terbatas.
Pada abad ke-19 M penerbitan tertulis terus 
berkembang dan tuntutan kebutuhan akan buku-
buku, majalah dan surat kabar meningkat pesat. 
Namun bahan baku pembuat kertas pada saat itu 
tidak mencukupi, khususnya ketika pada tahun 
1860-an ketika Amerika dilanda perang saudara 
(civil war) mengakibatkan suplai bahan pembuat 
kertas yaitu katun (cotton) menjadi terputus. Akan 
tetapi para ilmuwan berhasil menemukan suatu 
cara baru pembuatan kertas yang tidak mahal, 
yaitu dengan menggunakan bubur kayu (wood 
pulp). Sehingga untuk pertama kalinya buku 
dapat terbeli. Namun karena kertas dari kayu 
(pulp paper) tersebut tidak dapat ditulisi (karena 
tidak bisa meresap tinta dengan baik) maka para 
ilmuwan menambahkan alum dan resin untuk 
mendapatkan permukaan kertas yang baik. Satu 
hal yang tidak diprediksikan oleh para ilmuwan 
yaitu setelah beberapa tahun alum dan resin akan 
bereaksi dengan oksigen (oxygen) membentuk zat 
asam yang mengakibatkan kerusakan pada kertas. 
Sementara kertas pada mulanya bisa utuh selama 
berabad-abad, namun kertas dari bahan kayu pada 
saat ini hanya bertahan untuk waktu yang tidak 
terlalu lama tergantung pada cara pembuatannya 
(campuran bahan kimianya) dan bagaimana kertas 
atau buku tersebut diperlakukan serta sistem 
penyimpanannya. 
Di Indonesia, usaha untuk memperhatikan 
kualitas kertas atau buku sangat minim disebabkan 
daya beli masyarakat yang rendah sehingga mau 
tidak mau penerbit harus menerbitkan dan menjual 
buku dengan harga yang terjangkau masyarakat. 
Dampaknya tentu saja kualitas kertas yang ala 
kadarnya, Oleh sebab itu hal termudah yang 
bisa dilakukan adalah melakukan pelestarian 
(preservation) dan pemeliharaan baik bagi 
pustakawan ataupun pemilik buku itu sendiri. 
Hal ini tak lepas dari letak geografis Indonesia 
dengan iklim tropis yang tidak menguntungkan 
pada kelestarian buku/kertas. Usaha pelestarian 
buku/kertas dimaksudkan untuk memperpanjang 
masa pemanfaatannya bagi generasi berikutnya. 
Selanjutnya usaha pencegahan dan pemeliharaan 
bahan pustaka yang dapat dilakukan adalah sebagai 
berikut:
Penceg­hn Keruskn
Dengan kondisi geografis Indonesia pada 
iklim tropis serta adanya bahan pencemar udara 
(polusi udara) yang mampu mempercepat proses 
oksidasi seperti gas-gas pencemar, partikel debu 
dan logam baik dari asap pabrik maupun kendaraan 
bermotor yang merusak kertas dapat dikurangi 
dengan langkah-langkah sebagai berikut. 
1. Ruangan penyimpanan koleksi menggunakan 
AC, karena dalam AC terdapat filter untuk 
menyaring udara dan ruangan ber-AC selalu 
tertutup sehingga mengurangi debu. 
2. Di dalam ruangan dipasang alat pembersih 
udara (air cleaner). Di dalam alat ini terdapat 
karbon aktif yang dapat menyerap gas pencemar 
dan terdapat filter untuk membersihkan udara 
dari debu. 
3. Menyimpan buku dalam kotak pelindung/
lemari kaca.
4. Menghindari dari tempaan sinar matahari 
secara langsung ke bahan pustaka. 
5. Meminimalisir penggunaan tanaman hidup 
di ruangan koleksi yang berfungsi sebagai 
tanaman hias. Hal ini mengingat tanaman 
hidup akan menghasilkan oksigen yang bisa 
mempercepat proses oksidasi.
Pemelihrn Bhn Pust­k
Pemeliharaan buku/koleksi dari ancaman 
zat asam dapat dilakukan dengan beberapa cara 
antara lain:
1. Deasidifikasi
 Adalah cara untuk menetralkan asam yang 
sedang merusak kertas dan memberi bahan 
penahan (buffer) untuk melindungi kertas dari 
pengaruh asam dari luar. Asam dalam kertas 
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dapat dinetralkan dengan basa, kedua zat ini 
dapat bereaksi menghasilkan garam netral. 
Garam ini nanti akan bertindak sebagai buffer 
untuk melindungi kertas dari kerusakan lebih 
lanjut. Deasidifikasi tidak dapat memperkuat 
kertas yang sudah rapuh oleh pengaruh asam, 
cara ini hanya dapat menghilangkan asam 
yang sudah ada dan melindungi kertas dari 
kontaminasi asam dari berbagai sumber.
 Untuk menentukan sifat asam atau basa suatu 
bahan, dipakai derajat keasaman yang disingkat 
pH. Asam mempunyai pH antara 0–7 dan basa 
antara 7–14, pH 7 adalah netral. Kalau pH 
kertas lebih kecil dari 7, berarti kertas tersebut 
sudah bersifat asam. Jika pH kertas berada 
antara 4–5, ini menunjukkan bahwa kondisi 
kertas itu sudah parah. Untuk mengetahui 
derajat keasaman pada suatu kertas, satu titik 
pada permukaan kertas dibasahi dengan air 
suling, kemudian pH-nya diukur dengan pH 
meter atau kertas indikasi universal yang 
mempunyai skala pH.
 Ada beberapa larutan yang bersifat basa yang 
digunakan oleh para ahli konservasi kertas. 
Bahan-bahan ini cukup baik untuk menetralkan 
asam yang terkandung dalam kertas, yaitu:
a. Kalsium Hidroksida, Kalsium Karbonat, 
Magnesium Hidroksida dan Magnesium 
Karbonat yang digunakan oleh Barrow.
b. Magnesium Methox­ide oleh Smith.
c. Barrium Hidroksida oleh Baynes-Cope.
 Proses deasidifikasi yang cukup sederhana 
dilakukan oleh Barrow, pertama-tama 
kertas direndam dalam air kapur (Kalsium 
Hidroksida) 0,15% selama 20 menit. Kemudian 
dikeringkan.
2. Bleaching
 Adalah proses pemutihan kertas, yang bertujuan 
untuk menghilangkan noda dan warna kuning 
kecoklatan yang terjadi karena pengaruh faktor 
kimia dan kelembaban udara. Ada beberapa 
macam bahan kimia yang dapat digunakan 
untuk memutihkan kertas antara lain:
a. Hypochlorida
b. Kalium Permanganat (PK)
 0,5% Kalium Permanganat dalam 1 liter air, 
untuk membebaskan warna PK gunakan 
0,2% asam oksalat dalam 1 liter air
c. Chloramine-T 2%
d. Chlorine Dioksida (berupa gas)
e. Hidrogen Peroksida 10% + ammonia
Proses deasidifikasi dan bleaching adalah dua 
kegiatan pemeliharaan bahan pustaka yang bisa 
dilakukan. Dalam kaitannya dengan mutu kertas, 
Kepala Pusat Perbukuan Depdiknas Sugianto, 
seperti pernah diberitakan Kompas, berpendapat, 
hal yang tak kalah pentingnya selain keppres yang 
menjamin realisasi konsep sistem perbukuan adalah 
kualitas dari buku yang diterbitkan harus memiliki 
standart khusus. Perlu kita ketahui bersama bahwa 
Negara kita memiliki Balai Besar Pulp dan Kertas 
(BBPK) yang merupakan lembaga pemerintah 
di bawah Badan Penelitian dan Pengembangan 
Industri, Departemen Perindustrian. BBPK berdiri 
pada tanggal 14 Nopember 1968 dan merupakan 
badan litbang yang berkompeten di bidang pulp 
dan paper. Di mana salah satu misinya adalah, 
“Meningkatkan mutu pelayanan jasa riset, 
standardisasi, pengujian, sertifikasi, kalibrasi, 
rancang bangun, pengembangan kompetensi, 
konsultasi alih teknologi di bidang pulp, kertas, 
produk terkait serta lingkungan.” Bersama 
IPI (Ikatan Pustakawan Indonesia) sebagai 
wadah ikatan profesi harus mampu memberikan 
rekomendasi kepada IKAPI (Ikatan Penerbit 
Indonesia) yang notabenenya sebagai penaung 
para Penerbit buku di Indonesia untuk memberikan 
standart kualitas yang baik bagi konsumennya. 
Dengan adanya Rekomendasi ini pemerintah juga 
dapat memberikan suatu payung hukum terhadap 
dunia perbukuan nasional. Dengan adanya suatu 
standart mutu yang jelas maka elemen utama 
dalam hal pengadaan buku yaitu penerbit. Mau 
tidak mau harus memperhatikan mutu kertas dan 
bukunya. Kesadaran penerbit untuk memberikan 
yang paling baik untuk masyarakat dapat terwujud. 
Kosekuensinya harga buku sedikit lebih mahal 
namun dengan kualitas yang baik tentu bisa 
dimaklumi.
KESIMPULAN
Dengan uraian di atas dapat kita tarik 
kesimpulan bahwa:
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1. Komposisi kimia dari kertas modern dapat 
mengakibatkan kerusakan sendiri (self 
destruction) pada kertas.
2. Proses pencegahan kerusakan dan pemeliharaan 
bahan pustaka dapat melalui proses deasidifikasi 
dan bleaching yaitu untuk menetralkan zat 
asam pada kertas dan memutihkannya.
3. Adanya sinergi yang solid diantara pihak-pihak 
terkait dengan perbukuan nasional (IPI, BPK, 
Ikapi, Pemerintah dan Masyarakat). Kekayaan 
intelektual yang terkandung dalam buku 
dengan standar mutu baik diharapkan tetap 
lestari untuk masa sekarang sampai di masa 
depan. Akhirnya save our books now!
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